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ABSTRAK 

Film memiliki peran sebagai sarana komunikasi sekaligus sebagai sarana penyajian 

peristiwa dalam bentuk cerita, maupun drama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konflik 

keluarga yang terjadi dalam film Hati Suhita. Keluarga memiliki dinamika kehidupan dalam 

setiap episodenya. Film ini merepresentasikan beberapa konflik yang terjadi dalam film Hati 

Suhita. Konflik yang terjadi pada film ini terbagi menjadi beberapa bentuk diantaranya yaitu: 

konflik anak dengan ayah, konflik suami dengan istri, konflik keluarga besar, konflik batin, 

dan konflik dengan rekan kerjanya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yang meliputi kajian literatur berupa jurnal, teks pada film, dan dokumentasi. Selain 

itu pisau analisis yang digunakan yaitu teori semiotika Roland Barthes, dengan memfokuskan 

tiga tanda yaitu denotatif, konotatif, dan mitos. Ketiga tanda tersebut digunakan untuk 

menganalisa beberapa bentuk konflik yang terjadi dalam film Hati Suhita dengan melihat 

tanda. Penelitian ini juga menggunakan perspektif sosiologi keluarga untuk menganalisis 

beberapa dinamika sosial yang dapat mempengaruhi terjadinya konflik keluarga keluarga pada 

film Hati Suhita. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

konflik keluarga dalam film ini di antaranya yaitu: perbedaan pendapat, kurangnya relasi 

sesama keluarga, perang dingin suami dan istri, dan adanya orang ketiga. Selain itu terdapat 

dampak dari konflik keluarga terhadap anggota keluarga yaitu kehilangan keharmonisan, 

hubungan yang tertutup, psikologis, dan hilangnya kepercayaan. Resolusi konflik keluarga 

berdasarkan film Hati Suhita ini dapat diselesaikan dengan beberapa langkah yaitu dengan 

mediasi, dan negosiasi.  

Kata kunci: Film Hati Suhita, Konflik Keluarga, Semiotika Roland Barthes              
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

Membahas kehidupan sosial hal yang paling tersorot adalah masyarakat. Salah satu 

ilmu yang mempelajari cabang sosial seperti masyarakat, interaksi sosial, struktur sosial, 

disebut dengan ilmu sosiologi. Individu termasuk ke dalam lingkup masyarakat yang 

diartikan sebagai makhluk sosial yang memiliki ketergantungan terhadap makhluk lainya. 

Sebagai makhluk sosial, pastinya setiap individu selalu membutuhkan individu lain dalam 

melangsungkan hidupnya. Salah satu cara individu dapat melangsungkan hidupnya yaitu 

dengan membangun sebuah keluarga. Sekelompok keluarga termasuk unit terkecil dari 

ruang lingkup di masyarakat yang terbagi menjadi dua tipe yaitu, keluarga batih yang 

merupakan satuan keluarga yang terkecil terdiri atas ayah, ibu, serta anak (nuclear family) 

dan keluarga luas (extended family).1 Untuk membangun sebuah keluarga perlu adanya 

ikatan yang sah antara dua individu tersebut, salah satunya yaitu dengan melangsungkan 

pernikahan. Hal ini dipengaruhi karena adanya beberapa faktor diantaranya keinginan 

benar-benar menikah, keinginan untuk melanjutkan keturunan, keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan biologis, dan keinginan untuk mengikuti sunnah rasul.   

Salah satu bagian terpenting dalam menopang kehidupan pergaulan sosial antara laki-

laki dengan perempuan adalah keluarga yang diawali dengan pernikahan yang sah secara 

agama.2 Pernikahan adalah salah satu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, yang 

merupakan suatu lembaga resmi yang memperlihatkan secara sah antara seorang pria 

 
1 Rustina Rustina, “Keluarga dalam Kajian Sosiologi,” Musawa: Journal for Gender Studies 14, no. 2 

(23 Desember 2022): 244–67, (diakses 5 November 2024)   
2 Dadang Jaya, “Problematika Pernikahan dan Keluarga,” Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan 

Pendidikan 34, no. 1 (31 Januari 2024): 62–73 (diakses 14 November 2024)  



2 

 

 

 

dengan seorang wanita untuk hidup bersama sebagai pasangan suami istri.3 Pernikahan ini 

merupakan awal proses dalam pembentukan sebuah keluarga. Menikah merupakan salah 

satu cara manusia melangsungkan hidupnya. Selain itu menikah sebagai salah satu cara 

manusia melanjutkan keturunannya.  

 Setiap individu tentunya tidak lepas dari konflik yang ada di sekitarnya. Konflik secara 

etimologis berasal dari bahasa latin yaitu “con” yang memiliki arti bersama dan “fligere” 

yang memiliki arti benturan atau tabrakan. Maka pengertian konflik dalam kehidupan sosial 

berarti benturan kepentingan, keinginan, pendapat, dan lain-lain yang melibatkan dua pihak 

atau lebih.4 Sebagai makhluk sosial manusia akan menjumpai berbagai macam persoalan 

konflik maupun perselisihan dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Definisi dari konflik 

sendiri yaitu segala macam interaksi pertentangan antara dua pihak atau lebih. Konflik 

sendiri dapat terjadi pada berbagai macam situasi sosial, baik dalam diri individu, antar 

individu, kelompok, organisasi, maupun negara.5 Tidak hanya dalam lingkup masyarakat 

konflik bisa ditemukan, dalam lingkungan keluarga sekalipun konflik bisa terjadi. Konflik 

yang terjadi dalam lingkup keluarga menyebabkan situasi dalam keluarga menjadi tidak 

harmonis. Konflik yang terjadi di tengah-tengah keluarga merupakan salah satu hal yang 

tidak bisa dihindari oleh pasangan suami-istri. Tidak hanya dengan sepasang suami-istri 

konflik bisa terjadi akan tetapi konflik dalam keluarga bisa terjadi pada anak dengan orang 

tuanya, menantu dengan mertuanya.  

Menurut pandangan beberapa pakar yang menganut kerangka pemikiran yang mengkaji 

keluarga, konflik yang terjadi di keluarga umumnya dianggap sebagai ancaman bagi 

 
3 Mukti Ali Jarbi, “Pernikahan Menurut Hukum Islam,” Pendais 1, No. 01 (26 Juli 2019): 56–68. 

(diakses 15 November 2024) 
4 Mulyadi Mulyadi, “Konflik Sosial ditinjau dari Segi Struktur dan Fungsi,” Humaniora 14, No. 3 

(2002): 11620. 
5 Drs.H.Ahmad Thontowi “Manajemen Konflik Sebagai Upaya Mempertahankan Keutuhan Rumah 

Tangga Perspektif Kiai Pesantren di Bondowoso,”. 
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stabilitas keluarga. Lain halnya dengan pendekatan konflik karena menurutnya konflik 

dianggap sebagai suatu persoalan yang wajar, yang alamiyah dari terjadinya interaksi 

manusia.6 Banyak keluarga Indonesia yang mengalami beberapa konflik dalam rumah 

tangganya sehingga terjadilah disharmonisasi antar anggota keluarga. Ada banyak aneka 

ragam pemicu konflik dalam keluarga, salah satunya dimulai dari hal yang paling sederhana 

hingga sesuatu yang prinsipal (terkait dengan prinsip hidup).7 Beberapa hal sederhana yang 

terjadi dalam kehidupan rumah tangga akan menjadi masalah yang sensitif sebagai pemicu 

terjadinya konflik.   

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, teknologi yang dahulu hanya 

dinikmati oleh kalangan tertentu saja sekarang bisa dinikmati oleh banyak orang. Salah satu 

bentuk teknologi yang sekarang dapat dirasakan dan bisa dinikmati oleh semua orang yaitu 

TV, handphone, dan film. Berbagai kalangan masyarakat yang ada di Indonesia bisa 

menggunakan dan menikmati bentuk perkembangan teknologi tersebut. Selain itu segala 

bentuk kehidupan dapat diekspresikan melalui teknologi yang disebut sebagai media film. 

Film termasuk hasil dari peradaban manusia yang diciptakan melalui proses kreatif dengan 

melahirkan impian melalui teknologi yang hasilnya dapat disaksikan semua orang.8 Media 

yang berbentuk audio visual ini adalah salah satu media yang paling efektif dalam mengkaji 

realitas kehidupan manusia lebih dalam. Dunia perfilman seiring dengan perkembangan 

zaman menjadi salah satu ajang dalam penyampaian pesan bahkan sebagai media 

penyampaian imajinasi kepada khalayak.  

 
6 Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Yayasan Obor Indonesia, 1999). Hlm: 279 (diakses 9 November 

2024) 
7 Jenny Lukito Setiawan dkk., Bunga Rampai Keluarga Tangguh 2 (Penerbit Universitas Ciputra, 

2021). 
8 Lenny Apriliany dan Hermiati Hermiati, “Peran Media Film dalam Pembelajaran Sebagai Pembentuk 

Pendidikan Karakter,” Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 11 

Mei 2021. 
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Media komunikasi film memiliki berbagai bentuk genre yang digemari oleh khalayak 

seperti komedi, sejarah, horror, roman, hingga action. Selain itu ada banyak permasalahan 

sosial kehidupan bahkan berbagai macam konflik dapat dituangkan dalam bentuk audio 

visual berupa film. Persoalan yang diangkat dalam film diungkap berdasarkan ungkapan 

perasaan, pengalaman, fenomena, bahkan berdasarkan kehidupan nyata. Media yang 

berbentuk film merupakan karya seni yang mempunyai nilai estetika dan fungsional untuk 

menarik banyak khalayak. Selain itu ada banyak persoalan sosial yang dituangkan dalam 

bentuk media film seperti perselisihan, kriminalitas, pengangguran, kenakalan remaja, 

kemiskinan, bahkan  konflik keluarga. Ada beberapa jenis film yang di dalamnya 

mengisahkan terkait keluarga bahkan konflik keluarga diantaranya yaitu film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini, Ngeri-Ngeri Sedap, Keluarga Cemara, Dua Garis Biru, Susah 

Sinyal, dan Hati Suhita.     

Hati Suhita merupakan salah satu film yang booming pada tahun 2023 lalu yang 

menceritakan terkait keluarga, film tersebut di adaptasi dari novel yang berjudul sama yang 

ditulis oleh Khilma Anis. Novel dengan judul Hati Suhita merupakan novel best seller yang 

masuk ke dalam 15 film terlaris sepanjang tahun 2023 dan berada di tingkat ke-13 dengan 

jumlah penonton 507.167 orang.9 Film Hati Suhita ini berbentuk movie dengan durasi 2 

jam 17 menit. Film yang disutradarai oleh Archie Hekagery dengan genre romance dan 

juga religius, selain itu film ini juga bercerita tentang konflik keluarga. Selain bercerita 

terkait konflik keluarga film ini juga mengangkat konteks budaya pesantren dan juga tradisi 

jawa yang kuat, yang belum banyak diangkat secara dalam pada kajian penelitian lainya. 

Konflik yang ditampilkan pada film ini juga memberikan gambaran terkait adanya benturan 

antara keinginan individu dengan harapan dan ekspektasi orang tua. Selain itu pada film ini 

 
9 Ani Septianingrum, “Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan Manajemen dan 

Komunikasi Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2024,” (diakses 16 November 2024). 
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juga menampilkan dinamika relasi pada lingkungan yang dipenuhi dengan nilai-nilai 

agama yang sangat kental. Selain itu film ini jika dilihat dari perspektif sosiologi keluarga 

juga mengangkat bagaimana struktur keluarga mempengaruhi kehidupan individu dalam 

menjalankan perannya dalam kesehariannya.  

Film ini mengisahkan seorang perempuan yang sejak kecil sudah terikat perjodohan 

dengan seorang Gus dan semua hal yang akan dilakukan sudah diatur oleh calon mertuanya, 

mulai dari bersekolah hingga jurusan apa yang akan diambil ketika berkuliah nanti. Sosok 

Alina Suhita atau kerap disapa dengan Ning Alina merupakan perempuan yang sangat 

patuh kepada orang tuanya hingga ia mau menerima perjodohan tersebut dengan ikhlas. 

Sebaliknya dengan Gus Birru yang menerima perjodohan dan mau menikahi Alina hanya 

karena merasa kasihan kepada orang tuanya. Sebagai mantan pergerakan dan aktif di 

organisasi di kampus, Gus Birru sebenarnya tidak menyukai hal yang berkaitan dengan 

perjodohan tersebut. Gus Birru lebih tertarik kepada bisnis kafe dan jurnalistiknya, oleh 

karena itu Gus Birru tertarik dan menyukai perempuan yang sefrekuensi dengan dirinya, 

perempuan tersebut bernama Ratna Rengganis yang kerap disapa dengan Rengganis. 

Film tidak hanya sekedar sebagai media hiburan semata saja, akan tetapi film bisa 

dijadikan sarana pengetahuan dan solusi terhadap dinamika sosial. Film dengan judul Hati 

Suhita ini dibumbui dengan beberapa dinamika konflik keluarga. Ditinjau dari perspektif 

sosiologi keluarga, konflik keluarga tidak hanya dipandang sebagai masalah interpersonal 

saja, akan tetapi konflik keluarga sebagai sebuah fenomena sosial yang dipengaruhi oleh 

beberapa struktur sosial seperti peran sosial, serta norma-norma yang ada di dalam 

masyarakat. Oleh karena itu peneliti akan menganalisis representasi konflik keluarga serta 

penyelesaian konflik dalam film Hati Suhita dengan menggunakan pisau analisis Sosiologi 

keluarga.          
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka dapat dirumuskan dua 

rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana bentuk konflik keluarga yang direpresentasikan dalam film Hati Suhita?  

2. Bagaimana peran agama dalam menyelesaikan konflik keluarga yang terjadi dalam 

film Hati Suhita?   

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:  

1. Tujuan pertama pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk konflik keluarga 

yang direpresentasikan dalam film Hati Suhita. 

2. Tujuan kedua dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui, mendeskripsikan, 

menganalisis peran agama dalam menyikapi serta menyelesaikan konflik keluarga 

yang ditayangkan dalam film Hati Suhita.      

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah 

yang telah diuraikan, maka dapat menghasilkan beberapa kegunaan penelitian baik 

kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis, yaitu sebagai berikut:      

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang pentingnya konflik-konflik yang terjadi dalam sebuah keluarga. Penelitian 

ini juga dapat menambah wawasan pengetahuan tentang bentuk-bentuk kekerasan 

yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari terkhusus di lingkungan keluarga. 

Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi peneliti guna untuk memperdalam 
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kajian terkait teori sosiologi keluarga. Memperluas dan memperkaya ilmu sosial 

yang ada di lingkungan keluarga. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan teori melalui dunia perfilman. Terakhir, penelitian ini juga dapat 

dijadikan untuk mengembangkan kajian terkait teori semiotika dalam kajian 

Cultural Studies dan diharapkan dapat memperluas kajian sosiologi agama dalam 

mengembangkan teori-teori dalam dunia perfilman.        

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang bentuk konflik-konflik yang 

terjadi dalam lingkungan keluarga. Selain itu dapat menambah wawasan kepada 

anggota keluarga untuk mengatasi serta menyelesaikan konflik yang terjadi dalam 

dinamika keluarga. Memberikan refleksi serta pembelajaran terkait dengan kondisi 

sosial yang ada di keluarga. Sebagai bahan ajar bagi masyarakat untuk 

meningkatkan pemahaman terkait dinamika sosial dalam lingkungan sosial. 

Memberikan kontribusi kepada masyarakat terkait pentingnya relasi keluarga untuk 

menghindari kekerasan dalam rumah tangga serta konflik yang hadir dalam lingkup 

keluarga. Terakhir hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan 

untuk penelitian selanjutnya terkait dengan tema yang sama.        

E. Tinjauan Pustaka  

Sebuah penelitian perlu adanya tinjauan pustaka yang bertujuan untuk 

membantu peneliti dalam memahami literatur yang berkaitan dengan kasus yang akan 

diteliti sehingga mampu memberikan perbedaan dan juga persamaan dengan penelitian 

terdahulu. Adapun beberapa tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti di antaranya yaitu:  

Pertama, penelitian skripsi oleh Mutiara Dwi Rahman dengan judul skripsi 

“Dampak Perjodohan terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Pandangan Nyai 
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Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Kelurahan Gunung Simping Kecamatan Cilacap 

Jawa Tengah Kabupaten Cilacap)”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perjodohan 

merupakan suatu pernikahan yang bisa dikatakan sebagai semi pemaksaan, hal tersebut 

dikarenakan pernikahan yang dilangsungkan atas dasar kehendak orang tua. menurut 

pandangan keluarga Nyai Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an terdapat dampak akibat 

perjodohan terhadap keharmonisan keluarga, dampak tersebut terbagi menjadi dua 

macam yaitu dampak positif dan juga dampak negatif. Dampak positif ditunjukkan 

melalui keharmonisan rumah tangga, sedangkan dampak negatif akibat perjodohan 

yaitu terjadinya perceraian yang disebabkan kurangnya penyesuaian dari kedua belah 

pihak.10 Adapun persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu terletak pada tema yang sama yaitu terkait dengan perjodohan dan 

bagaimana perjodohan mempengaruhi hubungan keluarga. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian yaitu skripsi ini mengkaji dampak perjodohan pada 

keharmonisan keluarga berdasarkan pandangan keluarga Nyai Pondok Pesantren 

Roudlatul Qur’an Kelurahan Gunung Simping Kecamatan Cilacap Jawa Tengah 

Kabupaten Cilacap sedangkan peneliti berfokus pada konflik keluarga dalam konteks 

film.          

Kedua, skripsi oleh Fahmi Labib dengan judul skripsi “Praktik Perjodohan 

dalam Hukum Islam dan Dampaknya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi 

Kasus Desa Weding Kecamatan Bonang Kabupaten Demak)”. Pada skripsi ini 

menjelaskan bahwa perjodohan yang dilakukan oleh orang tua diharapkan dapat 

memberikan kebahagian bagi anak mereka, akan tetapi pada kenyataannya justru malah 

membuat anak mereka sengsara. Penelitian skripsi ini dijelaskan bahwa terdapat dua 

 
10 Mutiara Dwi Rahman, “Dampak Perjodohan terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Pandangan 

Nyai Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Kel. Gunung Simping Kec. Cilacap Tengah Kab. Cilacap)” (skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2019), (diakses 24 September 2024)  
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jenis perjodohan yang dilakukan di Desa Weding Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak yaitu perjodohan endogami dan juga perjodohan eksogami yang di dalamnya 

terdapat faktor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dampak positif dan juga negatif yang mempengaruhi 

keharmonisan rumah tangga di Desa Weding Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. 

Adapun dampak negatif nya yaitu: terjadinya perceraian/tidak tercapainya 

keharmonisan, konflik kedua keluarga perjodohan, terjadinya perselingkuhan. Adapun 

dampak positif di antaranya yaitu: sudah pasti mendapat restu orang tua, status sosial 

yang meningkat, dan memiliki kesamaan budaya.11 Terdapat persamaan dari skripsi ini 

dengan peneliti yaitu keduannya menyoroti dinamika keluarga yang diakibatkan 

perjodohan, baik dalam konteks konflik maupun dampaknya. Adapun perbedaannya 

yaitu terletak pada metodologi penelitiannya yaitu skripsi tersebut menggunakan 

metode kualitatif dengan menggunakan wawancara dalam mengumpulkan data. 

sedangkan peneliti menggunakan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan observasi dan dokumentasi dengan cara screenshot terhadap scan-

scan pada film untuk menganalisis teks dan makna dalam film.   

Ketiga, skripsi oleh Hasan Marby dengan judul skripsi “Pandangan Hukum 

Islam terhadap Dampak Perjodohan Pada Masyarakat Lampung dalam Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Negeri Sakti Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesaweran)”. Pada skripsi ini menjelaskan bahwa terdapat dampak 

perjodohan di masyarakat lampung khususnya di Desa Negeri Sakti Kabupaten 

Pesaweran terhadap keharmonisan rumah tangga yaitu bermula dari perjodohan yang 

sudah terjadi sebelumnya dan menjadi suatu adat istiadat dengan tujuan untuk 

 
11 Fahmi Labib, “Praktik Perjodohan dalam Hukum Islam dan Dampaknya Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus Desa Weding Kecamatan Bonang Kabupaten Demak)” (undergraduate, 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022), (diakses 24 September 2024) 
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melangsungkan pernikahan serumpun atau sesama kerabat sesuku mereka. Pernikahan 

yang dijodohkan tidak semuanya berujung baik ada pula dampak-dampak dari 

perjodohan yang berakhir buruk akan berakibat fatal seperti depresi terhadap anak yang 

dijodohkan, kurangnya kepedulian terhadap keluarga, memungkinkan terjadinya 

perselingkuhan dan keluarga yang tidak sehat.12 Skripsi ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada tema penelitiannya yaitu 

membahas terkait perjodohan, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian 

yaitu skripsi ini menggunakan pandangan hukum islam dalam melihat praktik 

perjodohan sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu berfokus pada konflik 

keluarga yang digambarkan dalam film dengan menggunakan pendekatan semiotika.                                

Keempat, artikel oleh Noer Istiqomah, dkk dengan judul “Representasi 

Kekerasan dalam Film Wedding Agreement”. Artikel tersebut menjelaskan terkait 

dengan kekerasan dalam rumah tangga yang didasarkan dengan perjodohan. Pada 

penelitian ini menganalisis dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang 

akan menjelaskan beberapa bentuk kekerasan dalam rumah tangga dengan tanda. 

Adapun hasil dari penelitian artikel ini menunjukkan bahwa Film Wedding Agreement 

menunjukkan adegan-adegan kekerasan verbal, kekerasan psikis, dan perselingkuhan 

dalam pernikahan antar suami istri yang dijodohkan. Film tersebut menggambarkan 

banyak kekerasan dalam berumah tangga dan adanya perlakuan saling menyakiti. Film 

tersebut juga menggambarkan bahwa pernikahan yang dilakukan atas dasar perjodohan 

dapat mematahkan mitos bahwa pernikahan yang dijodohkan akan berdampak baik 

terhadap kehidupan berumah tangga.13 Persamaan dari artikel ini dengan penelitian 

 
12 Marby Hasan, “Pandangan Hukum Islam terhadap Dampak Perjodohan pada Masyarakat Lampung 

dalam Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Negeri Sakti Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesaaran)” (Diploma, UIN Raden Intan Lampung, 2023), (diakses 24 September 2024)  
13 Noer Istiqomah dan S. Ikom Vinisa Nurul Asyiah, “Representasi Kekerasan dalam Film Wedding 

Agreement” (s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2024), (diakses 24 September 2024) 
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yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan teori semiotika, sedangkan 

perbedaannya dari artikel ini lebih menekankan pada analisis representasi kekerasan 

dalam rumah tangga sedangkan dalam penelitian yang akan diteliti lebih menekankan 

pada konflik keluarga.      

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Wildan Geza Yudhistira dengan judul skripsi 

“Implikasi Perjodohan terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Desa 

Kesemek, Kecamatan Tenggarang, Kabupaten Bondowoso)”. Hasil dari skripsi 

tersebut menjelaskan bahwa praktik pelaksanaan perjodohan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Kesemek, Kecamatan Tenggarang, Kabupaten Bondowoso 

merupakan hal yang sangat lumrah. Orang tua mereka menjodohkan tanpa berpikir 

panjang sehingga tidak memperhatikan resiko yang akan dialami oleh anak-anak 

mereka yang dijodohkan. Sehingga akan berdampak terhadap keharmonisan rumah 

tangga mereka seperti pertengkaran rumah tangga yang tak terhindarkan, hubungan 

orang tua dan anak menjadi renggang, kasar kepada anak, dan ketidak harmonisan 

tersebut akan memicu konflik lainya seperti perceraian, adanya perselingkuhan dalam 

pernikahan, dan adanya permusuhan diantara kedua keluarga.14 Terdapat persamaan 

dengan skripsi ini yaitu terletak pada keharmonisan akan mempengaruhi timbulnya 

konflik-konflik dalam keluarga. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian yaitu 

skripsi ini menggunakan teknik yuridis-empiris untuk menjawab permasalahan penulis, 

sedangkan penelitian yang akan diteliti ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif.     

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Masita Nurdin dengan judul “Persepsi 

Pasangan Muda pada Pernikahan Perjodohan di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa 

 
14 Wildan Geza Yudhistira, “Implikasi Perjodohan terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi 

Kasus Desa Kesemek, Kecamatan Tenggarang, Kabupaten Bondowoso)” (undergraduate, UINKHAS Jember, 

2024), (diakses 25 September 2024).  
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Kabupaten Pinrang”. Hasil dari penelitian skripsi ini menjelaskan bahwa terdapat 

dampak yang ditimbulkan dari pernikahan yang dijodohkan di Desa Tapporang 

Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. Adapun dampak yang ditimbulkan akibat 

pernikahan yang dijodohkan yaitu terdapat beberapa pasangan mengalami stress, 

kecewa karena belum merasa siap menjalani pernikahan, pemikiran yang belum matang 

(labil), dan pernikahan yang dilakukan karena keterpaksaan yang diakibatkan oleh 

beberapa hal di antaranya seperti faktor keluarga, pendidikan, dan ekonomi. Adapun 

dampak positif dari pernikahan yang dijodohkan di Desa ini yaitu meringankan beban 

salah satu keluarga, menjalankan sunnah Rasulullah Saw, menghindari dari gunjingan 

masyarakat, dan menjauhkan anak dari perbuatan zina. Selain dampak positif juga 

terdapat dampak negatif seperti dampak pada psikologis anak seperti stres pada anak 

dan memiliki pikiran yang belum matang sehingga memicu anak mengambil keputusan 

yang tidak benar, dampak dari segi biologis yaitu anak belum mampu jika harus 

mengandung sehingga dapat memicu masalah pada kehamilannya, dan dampak 

sosialnya seperti banyak orang yang menggunjing terkait pernikahan muda yang 

dijalani.15 Terdapat persamaan dari skripsi ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sedangkan perbedaan 

antara skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada latar belakang 

tempat, jika skripsi tersebut berlatar belakang di Desa Tapporang sedangkan penelitian 

yang akan diteliti berlatar belakang media komunikasi yang berbentuk film.                          

Ketujuh, artikel/jurnal dengan judul “Analisis Semiotika dalam Konflik 

Keluarga pada Film “Ali & Ratu Ratu Queen's” yang ditulis oleh Maudy Adella Lieman 

Saputri. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang konflik keluarga dengan 

 
15 Masita Nurdin, “Persepsi Pasangan Muda Pada Pernikahan Perjodohan di Desa Tapporang 

Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang” (undergraduate, IAIN Parepare, 2020), (diakses 26 September 2024).  
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menggunakan analisis semiotika Charles Sanders dan Roland Barthes dengan objek 

penelitian yang dikaji adalah film Ali & Ratu Ratu Queens. Adapun hasil dari penelitian 

ini menunjukkan makna representamen, objek, interpretan, denotasi dan konotasi dalam 

film Ali & Ratu Ratu Queens yang menghasilkan empat simbol konflik keluarga yaitu: 

konflik antar pasangan suami istri, konflik antar ayah dan anak, konflik antar ibu dan 

anak, dan konflik dengan keluarga besar.16 Artikel dengan penelitian yang akan diteliti 

tersebut memiliki kesamaan berupa menggunakan film dalam mengkaji sebuah 

penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan teori, jika artikel 

tersebut memakai teori semiotika milik Charles Sanders untuk mengamati setiap 

makna, simbol, dan symbol. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes.         

Kedelapan, jurnal yang ditulis oleh Ani Esa Alfadila dengan judul “Konflik 

Rumah Tangga dalam Novel Mendhung Sumilak Karya J.M.V Sunarjo (Kajian 

Sosiologi Sastra)”. Jurnal ini memfokuskan pada konflik dalam rumah tangga. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teori sosiologi sastra untuk mengkajinya. Dalam 

jurnal ini ada dua faktor yang mempengaruhi konflik keluarga yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Konflik internal dalam jurnal ini disebabkan oleh permasalahan 

pribadi atau permasalahan antar anggota keluarga. Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah (1) menggambarkan konflik rumah tangga dalam novel Mendhung Sumilak 

yang disebabkan oleh adanya sifat antagonis dari salah satu tokoh. (2) wujud dari 

perilaku penyimpangan dalam rumah tangga seperti menceraikan rumah tangga anak, 

mencelakai besan dan menantu, selingkuh dan membantah suami. (3) dampak dari 

konflik rumah tangga yaitu adanya tindakan menyingkir, mengumbar rasa, dan timbul 

 
16 Maudy Adelia Liemansyaputri, Muliadi Muliadi, dan Abd Majid, “Semiotik Analysis in Family 

Conflicts on The Film 'Ali & Ratu Ratu Queens," Respon Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ilmu Komunikasi 3, no. 2 

(15 September 2022): 88–101, (diakses 26 September 2024). 
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rasa malu.17 Persamaan dari artikel ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

pada sosial dan budaya yang masih melekat pada masyarakat. sedangkan perbedaannya 

yaitu artikel ini lebih mengarah pada faktor-faktor yang mempengaruhi konflik 

keluarga, sedangkan pada penelitin yang akan dilakukan yaitu lebih mengarah pada 

konflik keluarga atas dasar perjodohan.                     

Dengan adanya penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas dan dengan 

tema yang berkaitan yaitu konflik-konflik yang terjadi dalam keluarga melalui media 

perfilman, diharapkan dapat menjadi rujukan serta referensi untuk mengembangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan selanjutnya.   

F. Kerangka Teori  

Sebuah penelitian perlu adanya teori sebagai pisau analisis untuk mengkaji objek 

kajian yang akan diteliti. Selain itu teori berperan untuk menjelaskan secara rinci 

permasalahan yang akan diteliti sehingga tidak keluar dari ranah fokus kajiannya. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan pisau analisis berupa teori Sosiologi 

Keluarga dan Semiotika Roland Barthes.  

1. Teori Konflik Ralf Dahrendorf  

Sosiologi merupakan sebuah ilmu yang mengkaji kehidupan manusia di 

lingkungan masyarakat. Sosiologi memiliki banyak pengertian. Menurut Max 

Weber, sosiologi merupakan sebuah pemahaman atau ilmu yang mencoba 

merangkum keseluruhan suatu tindakan sosial yang disertai dengan sebab 

akibatnya. Studi sosiologi di dalamnya juga mempelajari pola hubungan antara 

manusia baik itu individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, dan 

 
17 Ani Esa Alfadila dan Bambang Purnomo, “Konflik Rumah Tangga dalam Novel Mendhung Sumilak 

Karya J.M.V Sunarjo,” JOB (Jurnal Online Baradha) 17, no. 3 (12 Juli 2021): 1151–74 (diakses 4 Oktober 

2024) 
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kelompok dengan individu.18 Selain mempelajari pola hubungan dengan 

masyarakat, sosiologi juga melihat atau mempelajari dampak serta sebab akibat 

yang ditimbulkan dari pola hubungan masyarakat. Keluarga merupakan unit kecil 

yang di dalamnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Pengertian keluarga menurut 

Effendy adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan 

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di satu tempat di bawah satu atap dalam 

keadaan saling ketergantungan.19 Untuk membangun sebuah keluarga diperlukan 

keselarasan antara suami dan istri untuk mencapai satu tujuan. Terbentuknya 

keluarga memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu: mempertahankan reproduksi, 

sebagai sarana untuk transmisi nilai maupun keyakinan, sebagai peran sosial, 

sebagai dukungan ekonomi, artinya keluarga berperan untuk menyediakan tempat 

berlindung seperti menyediakan makanan dan jaminan kehidupan, sebagai 

dukungan emosional/pemeliharaan.20 

Banyaknya definisi yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

sosiologi keluarga merupakan suatu ilmu yang mempelajari hubungan dalam 

sebuah keluarga baik hubungan timbal balik maupun dampak yang ditimbulkan dari 

hubungan tersebut. Untuk mengkaji sosiologi keluarga pendekatan yang dapat 

digunakan untuk melihat suatu fenomena dalam kehidupan berkeluarga yaitu 

berupa pernikahan, disharmonisasi, kekerasan dalam rumah tangga, konflik 

keluarga, perjodohan dan masih banyak lagi. Berbicara tentang keluarga, sosiologi 

di sini akan mengulik beberapa masalah dengan melihat hubungan serta konflik 

yang diakibatkan oleh hubungan tersebut. 

 
18 “Buku digital - Sosiologi Keluarga (diakes 27 September 2024). hlm 7”  
19  Evendi dalam Ivana Afilah, “13 Pengertian Keluarga Menurut Para Ahli yang Perlu dipahami,” 

Dosen Psikologi.com, 6 Agustus 2020, (diakes 27 September 2024).    
20 Wahyu Saefudin, Mengembalikan Fungsi Keluarga (Ide Publishing, 2019), (diakes 27 September 

2024), Hlm 6. 
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Sosiologi keluarga di dalamnya memiliki beberapa teori untuk mengkaji 

berbagai masalah yang ada di lingkungan keluarga, seperti teori struktural 

fungsional, teori pertukaran sosial, teori feminisme, teori ekologi, teori konflik dan 

masih banyak lagi. Akan tetapi pada penelitian ini akan menggunakan teori konflik 

untuk mengkaji lebih mendalam terkait dengan konflik keluarga yang ada pada film 

Hati Suhita. Teori konflik merupakan teori yang digunakan untuk mengkaji 

berbagai masalah sosial di Masyarakat maupun di lingkup keluarga. Penelitian ini 

akan menggunakan teori konflik milik Ralf Dahrendorf. Tokoh ini merupakan 

sosiolog asal Jerman sekaligus sarjana Eropa yang sangat memahami teori Marxian. 

Teori konflik Ralf Dahrendorf ini terlihat menyerupai dengan fungsionalisme 

struktural dibandingkan teori Marxian. Karya utama Dahrendorf yaitu Class and 

Class Conflic in Industrial Society (1959).21     

Teori konflik Ralf Dahrendorf ini melihat masyarakat memiliki dua wajah yaitu 

konflik dan konsensus. Teoritis konsensus menurut Dahrendorf yang memiliki arti 

teoritisi konsensus harus menelaah integrasi nilai yang ada di masyarakat, 

sedangkan teoritis konflik harus menelaah konflik kepentingan serta koersi yang 

menyatukan masyarakat di bawah tekanan tersebut.22 Kedua bagian tersebut diakui 

oleh Dahrendorf bahwa terbentuknya masyarakat tidak lepas dari kedua bagian 

tersebut yaitu konflik dan konsensus. Artinya Konflik yang terjadi di lingkungan 

masyarakat maupun keluarga tentunya sebelumnya mengalami konsensus. Rafl 

Dahrendorf dalam teorinya yang menekankan dua bagian konflik dan konsensus 

merasa tidak optimis dalam mengembangkan teori sosiologi tunggalnya. Oleh 

 
21 “Metateorizing; Teori Konflik (Ralf Dahrendorf) Pdf. Hlm 22 (diakses 29 April 2025).”  
22 Ritzer and Goodman, “Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir 

Teori Sosial Postmodern. Hlm 282 (diakses 20 Mei 2025)” 
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karena itu akhirnya Dahrendorf membangun teori lagi yaitu teori konflik 

masyarakat.  

Teori konflik masyarakat yang dibangun oleh Dahrendorf tersebut dipengaruhi 

oleh teori fungsionalisme struktural. Dahrendorf mengatakan bahwa dalam 

fungsionalisme struktural kestabilan sosial dapat disatukan melalui kerja sama atau 

sukarela dan konsensus. Sedangkan menurut teoritis konflik kestabilan atau 

keseimbangan terjadi karena ada paksaan.23 Oleh karena itu Dahrendorf 

mengemukakan bahwa masyarakat memiliki dua posisi yaitu kekuasaan dan 

otoritas. Kekuasaan dan otoritas yang ada di masyarakat tentunya mempunyai unsur 

yang berbeda, yaitu penguasa (orang yang memiliki kekuasaan) dan bawahan 

(orang yang dikuasai). Masyarakat yang mempunyai kekuasaan atau penguasa 

diharapkan dapat mengendalikan bawahan. Tentunya otoritas tidak terletak pada 

individu, akan tetapi pada posisi yang ditempati.  

Otoritas yang ada di setiap kelompok terbagi menjadi dua jenis yaitu pihak yang 

berkuasa dan kelompok yang dikuasai. Tentunya kedua kelompok ini memiliki 

kepentingan serta tujuan yang berbeda. Mereka yang mempunyai kedudukan di atas 

ingin mempertahankan status quo sedangkan mereka yang berada pada posisi 

bawah ingin adanya perubahan.24 Tentunya setiap konflik akan selalu datang dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun dalam suatu negara yang terjadi secara 

sembunyi-sembunyi.  

Terakhir pada teori konflik Dahrendorf mengemukakan hubungan konflik 

dengan perubahan Dahrendorf berpendapat bahwa konflik berfungsi menciptakan 

perkembangan dan perubahan. Artinya setiap konflik bukanlah hal yang selalu 

 
23 Raho, “Teori Sosiologi Modern.” 
24 Tualeka, “Teori Konflik Sosiologi Klasik dan Modern.” Diakses 25 April 2025 
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negatif melainkan setiap konflik yang datang akan menjadi pendorong untuk 

perubahan sosial. Dahrendorf juga mengatakan bahwa kelompok-kelompok yang 

bertentangan muncul, maka masyarakat tersebut akan ikut terlibat dalam tindakan-

tindakan yang terarah menuju perubahan dalam struktur sosial. Apabila konflik 

melibatkan bentuk kekerasan, maka akan terjadi perubahan struktural secara 

langsung.25                                  

2. Teori Semiotika  

Semiotika adalah ilmu yang digunakan untuk mengkaji sebuah tanda. Kata 

semotika berasal dari bahasa Yunani yaitu “semeion” yang memiliki arti sebuah 

tanda. Dalam ilmu semiotika tanda sangat berperan penting dalam mempelajari 

fenomena sosial budaya. Menurut Saussure tanda dalam ilmu semiotika memiliki 

dua aspek yaitu penanda (Signifiant) dan petanda (Signifie). Penanda adalah bentuk 

formal dari tanda tersebut, dalam bahasa bisa dikatakan satuan bunyi, atau huruf 

dalam sastra tulis, sedangkan petanda (Signified) adalah apa yang ditandai oleh 

penanda itu.26 Secara umum semiotika membahas bagaimana komunikasi dan 

representasi berfungsi dalam berbagai konteks, baik dalam bahasa, gambar, film, 

maupun budaya.  

Teori semiotika ini banyak dipengaruhi oleh berbagai tokoh. Menurut Charles 

Sanders Peirce tanda dibedakan menjadi tiga jenis yaitu ikon, indeks, dan simbol. 

Ikon adalah benda fisik yang menyerupai apa yang dipresentasikannya atau dapat 

diartikan sebagai tanda yang mirip dengan benda aslinya. Indeks adalah tanda yang 

hadir bersamaan dengan sebab akibat. Simbol adalah tanda yang menunjukkan 

 
25 Raho, “Teori Sosiologi Modern.” 
26 Rachmat Djoko Pradopo, “Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Pemaknaan Sastra,” 

(diakses 28 September 2024) Hlm 1 
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hubungan alamiah antara penanda dan petanda. Artinya simbol merupakan bentuk 

yang berbeda dari bentuk perwujudan simbol itu sendiri.27      

Terdapat beberapa ahli yang mengembangkan teori-teori baru yang berkaitan 

tentang beberapa jenis tanda dan konotatifnya. Salah satunya tokoh yang 

mengembangkan teori yang berkaitan dengan tanda yaitu Roland Barthes, dalam 

teorinya dia mengembangkan beberapa pendekatan yang berkaitan dengan sebuah 

tanda dalam konteks gambar di antaranya yaitu denotasi, dan konotasi. Pendekatan 

Roland Barthes ini sering digunakan dalam media yang berkaitan dengan semiologi 

seperti video klip, podcast, bioskop, iklan, dan film. Selain mengembangkan teori 

yang berkaitan dengan tanda dalam sebuah gambar, dia juga mengamati aspek 

lainnya dari proses penandaan yang disebut dengan “mitos” dalam menandai 

masyarakat.                  

Banyaknya teori semiotika yang dicetuskan oleh beberapa tokoh, peneliti akan 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes dalam mengkaji objek penelitiannya.  

Teori Semiotika Roland Barthes mengembangkan dua tingkatan penanda, yaitu 

denotasi, dan konotasi. Referensi terhadap penanda yang ditandai sering disebut 

dengan signifikansi tataran pertama (first order of signification) yang disebut 

dengan denotasi, sedangkan tataran yang kedua dinamakan dengan konotasi 

(second order signifying system).28 Dilanjut dengan mitos yaitu salah satu bagian 

dari analisis semiotika Roland Barthes yang lahir dari pemaknaan tingkat kedua 

yang disebut dengan konotasi. Adapun penjelasan dari denotasi, konotasi, dan mitos 

sebagai berikut:     

 
27 Sovia Wulandari dan Erik D. Siregar, “Kajian Semiotika Charles Sanders Pierce: Relasi Trikotomi 

(Ikon, Indeks dan Simbol) dalam Cerpen Anak Mercusuar Karya Mashdar Zainal,” Titian: Jurnal Ilmu 

Humaniora 4, no. 1 (16 Juni 2020) Hlm 29–41 (diakses 28 September 2024) 
28 “Buku Semiotika.pdf,” diakses 30 November 2024. 
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1. Denotasi  

Makna denotasi merupakan tingkatan pertama yang menjelaskan hubungan 

antara petanda dengan penanda, atau bisa merujuk pada realitas, yang menghasilkan 

makna langsung dan pasti. Makna denotasi ini adalah makna pada apa yang 

tampak.29   

2. Konotasi  

Konotasi adalah tingkatan pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dengan petanda yang di dalamnya memiliki makna tidak langsung, dan 

tidak pasti. 30  

 

 

Sumber: kajian semiotika dalam film 

 

 
29 “Buku Semiotika ILM Fatimah.pdf,” diakses 2 Desember 2024. 
30 “Buku Semiotika ILM Fatimah.pdf.” diakses 2 Desember 2024, Hlm; 48.  

 

1. Signified (Penanda) 

 

2. Signifier (Petanda) 

 

3. Denotative Sign (Tanda Denotative) 

 

4. Connotative Signifier (Penanda 

Konotatif)  

 

5. Connotative Signified 

(Penanda Konotatif) 

 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 

Tabel 1. 1 Denah Semiologi Roland Barthes 
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3. Mitos  

Mitos merupakan suatu pengkodean makna dan nilai-nilai sosial sebagai 

sesuatu yang dianggap alamiah. Mitos diartikan sebagai sistem komunikasi yang 

membawakan sebuah pesan.31       

Pada gambar di atas dikatakan bahwa tanda denotatif (3) terdiri dari penanda (1) 

dan petanda (2). Akan tetapi dengan kata lain denotatif juga merupakan dari 

penanda konotatif (4). Gambar di atas merupakan denah Barthes untuk 

menyempurnakan semiologi Saussure.32    

Adapun objek penelitian ini adalah film “Hati Suhita” yang diadopsi dari novel 

yang berjudul sama. Peneliti menggunakan pisau analisis ini dirasa sangat 

membantu dalam mengungkapkan sebuah tanda yang ada dalam film tersebut. 

Teori ini akan memberikan gambaran terkait dengan bentuk konflik keluarga dalam 

film Hati Suhita. Semiotika akan mengkaji tanda-tanda dalam film tersebut sebagai 

pemaknaan yang dihasilkan, dan memberikan wawasan terkait dengan dinamika 

sosial. Peneliti juga akan menggali lebih dalam dan mengkaji tanda-tanda mengenai 

bentuk konflik keluarga dalam film Hati Suhita, sehingga peneliti dapat 

menemukan dan mengetahui apa saja tanda-tanda yang diidentifikasi sebagai nilai 

yang mengandung makna konflik keluarga pada film Hati Suhita.  

G. Metode Penelitian  

Dalam penelitian hal yang sangat penting dan paling utama adalah adanya metode 

penelitian. Metode penelitian sendiri merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana cara menyusun suatu penelitian ilmiah dengan baik dan benar. Metode 

 
31 “Buku Semiotika ILM Fatimah.pdf.” diakses 2 Desember 2024, Hlm: 49.  
32 Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika dalam Film,” Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 1 (10 April 2011): 

125–38,  
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penelitian menjadi hal yang paling utama dalam sebuah penelitian karena dirasa dapat 

menghasilkan hasil yang konkrit dan juga relevan. Adapun metode penelitian yang 

digunakan diantaranya yaitu:    

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang di gunakan peneliti ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada.33 Penelitian ini berfokus pada konflik 

keluarga dalam film Hati Suhita. Berkaitan dengan hal tersebut dapat digunakan 

dengan menggunakan teori Semiotika Roland Barthes yang berkaitan dengan tanda, 

tanda tersebut yang akan menggambarkan bentuk konflik keluarga dalam film 

tersebut.     

2. Objek Penelitian  

Untuk melakukan sebuah penelitian, satu hal pertama yang dilakukan yaitu 

dengan menentukan sebuah objek penelitian. Objek penelitian ini sangat penting 

dalam penelitian. Objek yang akan diteliti harus terkandung sebuah masalah yang 

bertujuan untuk dijadikan sebagai bahan utama dalam penelitian. Objek penelitian 

merupakan hal yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun objek kajian dalam 

penelitian ini adalah film dengan judul Hati Suhita dengan melihat perspektif 

sosiologi keluarga dalam film tersebut.  

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah hal yang penting untuk memperoleh data-

data dalam melangsungkan sebuah penelitian. Adapun beberapa sumber data yang 

 
33 Miza Nina Adlini dkk., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 

6, no. 1 (1 Maret 2022): 974–980. 
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akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan sumber data primer dan 

juga sumber data sekunder.    

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari peneliti. Dalam 

penelitian ini penulis memperoleh data primer melalui film movie Hati Suhita 

yang berupa teks, scan-scan, dialog dan juga adegan dalam film tersebut.         

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pendukung dalam sebuah penelitian yang 

berupa referensi dari jurnal, buku-buku yang berkaitan dengan objek kajian 

penelitiannya, serta sumber pustaka lainnya. Data sekunder ini merupakan data 

setelah data primer dilakukan yang bertujuan untuk melengkapi data 

sebelumnya.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu komponen yang sangat penting dalam penelitian adalah 

mengumpulkan sebuah data. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 

beberapa data di antaranya yaitu:   

1. Observasi  

Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan 

pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang diteliti. Adapun dalam 

penelitian ini objek kajian yang akan diteliti yaitu film dengan judul Hati Suhita. 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berupa observasi secara 

tidak langsung yaitu dengan melakukan pengamatan melalui media film yang berjudul 

Hati Suhita.  
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2. Dokumentasi dan Studi Literatur 

Selain observasi, penelitian ini juga akan menggunakan teknik berupa 

dokumentasi untuk mengumpulkan data. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah 

melalui dokumentasi yang akan diambil dari scan-scan dari adegan film Hati Suhita 

yang mengandung makna denotasi, konotasi, dan mitos dengan berfokus pada scan 

yang menggambarkan bentuk dari rumusan masalah yang akan dikaji. 

3. Teknik Analisis Data 

Salah satu tahapan yang dilakukan peneliti dengan menggunakan kualitatif 

yaitu dengan  analisis data. Analisis data merupakan salah satu hal penting dalam 

penelitian, karena analisis data akan diperoleh penemuan, baik temuan substantif 

maupun formal. Objek dalam penelitian ini adalah film, maka dalam analisis data 

peneliti menggunakan metode Miles and Huberman. Miles and Huberman 

mengemukakan bahwa terdapat 3 komponen yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan atau seleksi, pemusatan perhatian, dan 

berfokus pada penyederhanaan dari semua jenis informasi yang mendukung 

penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses penelitian di lapangan. Tujuan 

dari reduksi data ini adalah menajamkan, menonjolkan, menggolongkan, 

mengarahkan, serta membuat satu fokus yaitu dengan membuang hal-hal yang 

dianggap kurang penting. Serta menyederhanakan hal-hal yang kurang penting.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu proses penyusunan informasi yang memberikan 

kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan membentuk uraian singkat, bagan dan 
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lainya. Adanya penyajian data ini diharapkan dapat memudahkan peneliti untuk 

memahami masalah serta merencanakan tindakan selanjutnya.     

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini adalah salah satu proses 

terakhir dari langkah-langkah yang sudah dilakukan. Dalam penarikan kesimpulan 

ini diambil data yang sudah dianalisis atau yang sudah di cek berdasarkan bukti dari 

yang sudah di dapatkan di lokasi penelitian. Langkah ini merupakan langkah yang 

terakhir bagi peneliti dalam mengambil kesimpulan terkait dengan konflik keluarga 

pada ikatan perjodohan dalam film Hati Suhita dengan menggunakan kajian 

semiotika.34 

Selanjutnya peneliti menggunakan teori semiotika model Roland Barthes yang 

akan berfokus pada mengkaji tentang makna sebuah tanda, untuk mengetahui 

terkait dengan gambaran konflik keluarga pada film  dengan menggunakan teori 

semiotika yang diambil melalui scan-scan dalam film Hati Suhita tersebut.   

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam film ini terdiri dari lima bab, masing-masing 

bab dibagi lagi menjadi beberapa sub bab yang akan menjelaskan berbagai isi 

kandungan di dalamnya. Di Antara sub bab satu dengan yang lainya memiliki 

keterkaitan dan memiliki pola yang terstruktur, sehingga memudahkan bagi pembaca 

dalam memahami permasalahan dan pembahasan yang menjadi isi dari penelitian 

tersebut. Adapun lima sistematika pembahasan di antaranya yaitu:  

 
34 Rony Zulfirman, “Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Agama Islam di MAN 1 Medan,” Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran: JPPP 3, 

No. 2 (3 Oktober 2022): 147–53, (diakes 2 Oktober 2024) 
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Bab pertama, isi dari bab pertama ini adalah pendahuluan yang membahas 

terkait dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. 

Selanjutnya, terdapat tinjauan pustaka yang menjelaskan berbagai kajian literatur yang 

serupa atau memiliki tema yang sama dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Selanjutnya terdapat kerangka teori yang merupakan landasan teoritis untuk dapat 

menghubungkan teori yang berhubungan dengan penelitian. Selanjutnya terdapat 

metode penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian. Dan yang terakhir 

dalam bab ini adalah sistematika pembahasan dari gambaran konflik yang dipaparkan   

Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang gambaran umum dari film Hati Suhita 

karya Khilma Anis yang meliputi: biografi penulis film Hati Suhita, Sinopsis film Hati, 

tim produksi film Hati Suhita, pemeran tokoh dalam film Hati Suhita serta 

mendeskripsikan watak tokoh dalam film. Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran awal terkait judul di atas.  

Bab ketiga, berisi tentang analisis dari hasil penelitian dengan menggunakan 

pisau analisis semiotika Roland Barthes, yaitu konflik keluarga dari film Hati Suhita. 

dari gambaran konflik yang dipaparkan melalui scan-scan film tersebut dan akan 

ditinjau dengan menggunakan semiotika Roland Barthes dengan mencakup 3 

komponen yaitu: denotasi, konotasi, dan mitos. Kemudian juga terkait bagaimana peran 

agama dalam menyelesaikan konflik keluarga dalam film Hati Suhita.      

Bab keempat, pada bab ini memaparkan atau menguraikan hasil  dari rumusan 

masalah penelitian. Dalam bab ini juga akan dijabarkan terkait apa saja  bentuk konflik 

keluarga dalam film Hati Suhita ditinjau dari sosiologi keluarga dengan teori konflik 

Ralf  Dahrendorf. Selain itu akan dilakukan analisis dinamika sosial pada film Hati 

Suhita seperti faktor, dampak, dan juga resolusi konflik dalam pendekatan sosiologi 

keluarga.  
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Bab kelima, pada bab yang terakhir berisikan penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang dilakukan. Serta terdapat uraian saran-

saran dari penulis yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan 

tema dari penelitian yang telah dilakukan ini.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada bab sebelumnya dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dan 

dengan perspektif sosiologi keluarga, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

dari judul “Konflik Keluarga dalam Film Hati Suhita (Tinjauan Semiotika dengan 

Perspektif Sosiologi Keluarga)” di antaranya sebagai berikut:    

1. Konflik dalam film Hati Suhita yang dianalisis menggunakan pisau semiotika 

Roland Barthes memiliki beberapa bentuk konflik di antaranya yaitu, konflik anak 

dengan ayah, dan konflik suami dan istri. Beberapa bentuk konflik yang telah 

dianalisis oleh peneliti memiliki ketegangan tersendiri seperti relasi keluarga yang 

renggang, dan tertutupnya komunikasi pada pasangan maupun anggota keluarga 

lainnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun peran agama dalam 

menyelesaikan konflik keluarga yaitu dengan cara, pertama peran mediasi. Peran 

mediasi ini melibatkan orang ketiga sebagai mediator. Pihak ketiga ini bisa 

dilakukan oleh para tokoh agama dalam menangani konflik yang terjadi dalam 

lingkup keluarga. Kedua, menerapkan nilai-nilai agama. Penyelesaian konflik 

model seperti ini dapat diterapkan dengan menggunakan beberapa nilai agama 

seperti mengutamakan kasih sayang dan empati.  

2. Berdasarkan hasil analisis dengan tinjauan sosiologi keluarga dengan menggunakan 

teori konflik Ralf Dahrendorf maka ditemukan tiga poin dalam film tersebut yaitu 

konflik dengan konsensus, kekuasaan dan wewenang, dan yang terakhir kelompok 

semu dan kelompok kepentingan.  Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya benturan pada keluarga, sehingga menimbulkan konflik keluarga di 
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antaranya yaitu, adanya ketidaksesuaian pendapat anak dengan orang tua, 

kurangnya relasi yang erat sesama keluarga, terjadinya perang dingin pada suami-

istri, dan adanya orang ketiga. Faktor-faktor tersebut menjadi bagian yang paling 

sensitif ketika terjadi pada salah satu pihak keluarga, sehingga memicu terjadinya 

konflik. Komunikasi yang tidak stabil yang terjadi pada keluarga akan memicu 

terjadinya konflik baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat. 

Ketika konflik hadir dalam lingkungan keluarga maka akan menimbulkan dampak. 

Adapun dampak dari hadirnya konflik yaitu, kehilangan keharmonisan, hubungan 

yang tertutup, berdampak pada psikologis, dan hilangnya rasa kepercayaan. 

Tentunya setiap konflik memiliki resolusinya, Adapun beberapa resolusi konflik 

dari film Hati Suhita yang bisa diaplikasikan yaitu konsiliasi, mediasi, arbitrase, 

negosiasi, dan litigasi.   

3. Hadirnya konflik pada film Hati Suhita ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

eksternal dan juga faktor internal. Faktor eksternal tersebut yaitu adanya orang 

ketiga. Orang ketiga dalam hal ini bukan hanya selingkuhan saja, akan tetapi seperti 

teman, orang tua, dan saudara. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi 

hadirnya konflik pada film ini seperti perbedaan pendapat dan sudut pandang pada 

kedua pasangan, relasi kedua pasangan yang tertutup, dan komunikasi yang tidak 

stabil.       

B. Saran  

Berdasarkan uraian dari hasil kesimpulan maka terdapat beberapa saran mengenai 

permasalahan dari adanya konflik keluarga diantaranya yaitu: 

1. Lembaga seperti PUSPAGA (Pusat Pembelajaran Keluarga) dapat memberikan 

layanan konseling pra-nikah lebih komprehensif kepada cating (calon pengantin) 

sebelum melangsungkan pernikahan. Hal ini dirasa sangat penting karena untuk 



106 

 

 

 

menyiapkan psikologis serta mental pada anak. Layanan konseling ini dapat 

diselenggarakan dengan cara sharing kepada pemandu pra-nikah untuk 

mendapatkan bekal untuk memecahkan masalah yang datang dalam keluarga.  

2. Meningkatkan komunikasi secara terbuka kepada anggota keluarga. Komunikasi 

yang dilakukan secara terbuka kepada anggota keluarga perlu diterapkan sebagai 

upaya mempererat relasi terhadap seluruh anggota keluarga. Komunikasi dan 

relasi secara terbuka ini dapat menghindari adanya ketegangan dalam 

melangsungkan interaksi.  

3. Penonton diharapkan dapat mengambil beberapa perkara positif yang dapat 

dijadikan sebagai pembelajaran dalam kehidupan berumah tangga. Selain itu 

masyarakat diharapkan dapat menjadikan bahan referensi dalam melangsungkan 

pernikahan.    

4. Orang tua dapat memberikan edukasi yang merujuk kepada pemahaman terkait 

dengan kesiapan pernikahan. Hal tersebut dapat memberikan kesiapan secara 

finansial maupun material dalam diri anak. Sehingga anak akan mempunyai 

kesiapan dan bekal dalam membangun rumah tangga. Kesiapan material maupun 

finansial ini menjadi pondasi utama untuk menciptakan keluarga yang dipenuhi 

dengan keharmonisan dan kesejahteraan.  

5. Pengembangan untuk penelitian berikutnya sebaiknya melakukan studi 

komparatif dengan film lain yang bertema sama untuk memperoleh pemahaman 

lebih mendalam yang tidak hanya berkaitan dengan fokus kajian yang sedang 

diteliti. 
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